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Latar Belakang: Saat ini, Indonesia mengalami beban ganda masalah gizi. Prevalensi kekurusan 

di Pulau Kalimantan lebih tinggi daripada prevalensi nasional (12,2%), salah satunya yaitu 

Provinsi Kalimantan Selatan (17,2%). 

Tujuan: Mengetahui perbedaan asupan energi, zat gizi makro, serat, dan pola konsumsi anak 

sekolah usia 7-12 tahun menurut status gizi (IMT/U) di Pulau Kalimantan. 

Metode Penelitian: Menggunakan data sekunder Riskesdas 2010 dengan Cross Sectional dan 

desain survei analitik. Sampel yang didapat sebanyak 2100 orang. Pengujian statistik 

menggunakan t-test independent dan one-way anova. 

Hasil Penelitian: Paling banyak responden berjenis kelamin laki-laki (51,3%) tinggal di 

pedesaan (56,0%). Paling banyak responden dengan status gizi normal (68,2%). Tidak ada 

perbedaan signifikan asupan asupan energi, zat gizi makro, dan serat  menurut jenis kelamin 

(P>0,05). Tiga provinsi di Kalimantan yang memiliki perbedaan signifikan pada asupan energi, 

zat gizi makro, dan serat menurut tipe wilayah dan status ekonomi (P<0,05). Tiga provinsi di 

Kalimantan yang memiliki perbedaan signifikan pada asupan energi, zat gizi makro, dan serat 

menurut status gizi (P>0,05) di Pulau Kalimantan. Pola konsumsi sumber protein merupakan 

“penyumbang” terbesar pada asupan energi, protein, dan lemak. 

Kesimpulan: Perlunya penyuluhan tentang gizi seimbang khususnya pada masa pertumbuhan 

anak usia sekolah dasar untuk mencapai status gizi normal. 
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